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ABSTRAK 
 

ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT PERTUMBUHAN WAJIB 

PAJAK YANG MELAKUKAN PEMBAYARAN PAJAK DAN 

PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN UMKM SEBELUM DAN 

SETELAH PENURUNAN TARIF PAJAK PENGHASILAN UMKM DARI 1% 

MENJADI 0,5% DI KOTA BANDUNG 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sebelum 

dan setelah penurunan tarif PPh Final UMKM dari 1% menjadi 0,5% terhadap 

perbandingan tingkat pertumbuhan wajib pajak yang melakukan pembayaran 

pajak dan penerimaan PPh Final UMKM di Kota Bandung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data untuk 

penelitian ini menggunakan metode dokumentasi di Kantor Wilayah DJP Jawa 

Barat I yang membawahi KPP Pratama di wilayah kota Bandung.  

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon Signed Rank Test 

untuk data perbandingan jumlah Wajib Pajak yang membayar PPh Final UMKM  

karena data berdistribusi tidak normal, dan uji Pairing T Test untuk data 

perbandingan jumlah penerimaan PPh Final UMKM karena data berdistribusi 

normal.  

 

Hasil penelitian dari uji hipotesis diketahui bahwa terdapat perbedaan 

antara jumlah Wajib Pajak yang membayar PPh Final UMKM sebelum dan 

setelah penurunan tarif PPh Final UMKM dari 1% menjadi 0,5% di Kota 

Bandung dan terdapat perbedaan jumlah penerimaan PPh Final UMKM sebelum 

dan setelah penurunan tarif PPh Final UMKM dari 1% menjadi 0,5% di Kota 

Bandung. 

 

Kata kunci : Penurunan tarif PPh Final UMKM dari 1% menjadi 0,5%, 

Pertumbuhan Wajib Pajak UMKM yang membayar Pajak, Penerimaan PPh Final 

UMKM 
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ABSTRACT 

 

COMPARATIVE ANALYSIS OF TAXPAYER'S GROWTH THAT MAKES 

TAX PAYMENT AND ACCEPTANCE OF SME’S INCOME TAX BEFORE 

AND AFTER REDUCTION OF SME’S INCOME TAX FROM 1% TO 0.5% 

IN BANDUNG CITY 

 

This study aims to determine whether there is a difference before and after 

the reduction of the SME’s income tax rate from 1% to 0.5% against the 

comparison of the growth rate of taxpayers who make tax payments and receipts 

of SME’s income tax in Bandung. This research uses a quantitative descriptive 

approach. Data collection for this study used the documentation method in the 

Regional Office of West Java I DGT which oversees Small Taxpayers Office in the 

city of Bandung. 

The data analysis technique used is the Wilcoxon Signed Rank Test for 

comparative data on the number of taxpayers who pay SME’s income tax because 

the data is not normally distributed, and the Pairing T Test for comparative data 

on the amount of income received by the SME’s income tax because the data is 

normally distributed. 

The results of the hypothesis test revealed that there were differences 

between the number of taxpayers who paid the SME’s income tax before and after 

the reduction of the SME’s income tax tarif from 1% to 0.5% in Bandung and 

there were differences in the number of SME’s income tax receipts before and 

after the tarif reduction SME’s income tax from 1% to 0.5% in Bandung. 

Keywords: Decrease in SME’s income tax rates from 1% to 0.5%, Growth in SME 

Taxpayers who pay taxes, SME’s income tax Receipt 


